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RINGKASAN

Penelitian ini benujuan untuk menganalisis tentang gambaran “ Kehidupan Antar
Umat Beragama Di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan” dan pandangan dari masing-masing penganut
ggama lel‘ha(.iz}p l\:el?eradaan penganut agama lainnya. Metode yang digunakan
alam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang menggambarkan
secara sistematis fakta dan karakteristik dengan memberikan penjelasan
mengenai sikap toleransi terhadap keberagaman serta pandangan terhadap
keberagaman tersebut. Penelitian ini menggunakan konsep Model Etnografi
Menurut, Spradley yang menjelaskan bahwa peneliti harus beradaptasi dan
tinggal bersama dengan masyarakat yang diteliti. Fokus penelitian ini yaitu pola-
pola yang tercermin dalam sikap dan prilaku masyarakat di Desa Cinta Manis
Baru. Pengumpulan data diperoleh melalui observasi langsung pada lokasi
penelitian serta melakukan wawancara mendalam pada dua belas informan yaitu
yang terdiri dari dua belas informan. Sepuluh informan kunci terdiri dari dua
informan yang beragama Islam, dua dari agama Hindu, tiga dari agama Kristen
prf)testan. Tiga dari agama Kristen Katolik kemudian dua informan pendukung
yaitu kepala desa dan salah satu anggota kepolisian yang bertugas di Desa Cinta
Manis Baru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menunjukan bahwa benar
di Desa Cinta Manis Baru beraneka ragam budaya adat dan agama, walaupun
memiliki banyak perbedaan seperti suku, adat, budaya dan agama itu sendiri,
akan tetapi masyarakat disana bisa hidup rukun, saling memiliki rasa toleransi
dan saling bisa menghargai satu sama lainnya. Dengan menggunakan konsep
etnografi dan melalui tahapan wawancara dari spradley yaitu Apprehension,
Exploration, Cooperation, dan Participation. Melalui tahapan tersebut maka
peneliti dapat mengambarkan kehidupan antar umat beragama di Desa Cinta

Manis Baru ini.

Kata Kunci : Agama, Kehidupan Antar Umat Beragama, Toleransi.
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SUMMARY

This research is to analyze about description “life humans between people
religius in the village of Cinta Manis Baru sub-district Air Kumbang
districisBanyuasin South Sumatera” and the views of humans religius the
existence of followers of other religions. The method used in this study is @
qualitative research method that systematically describes facts and characteristics
by providing an explanation of tolerance for diversity and a view of diversity. This
study uses the concept of the Ethnographic Model According to Spradley, which

explains that researchers must adapt and live with the community under Study.
The focus of this research is the patierns that are reflected in people’s attitudes
and behavior in Cinta Manis Baru village. Data collection was obtained through
direct observation at the location of the study and conducted in-depth interviews
with twelve informants, consisting of twelve informants. Ten key informants

consisted of two informants who were Muslim, two from Hinduism, three from
Protestant Christianity. Three from Catholic Christianity, then two supporting
informants namely the village head and one of the police officers who served in
the village of Cinta Manis Baru. The results of this study indicate that truly in
Cinta Manis Baru village there are a variety of indigenous and religious cultures,
although there are many differences but people can live in harmony, have mutual
feelings, and can find each other. By using ethnographic concepits and through the
stages of interviews from Spradley namely Apprehension, Exploration,

Cooperation, and Participation. Through these stages, the researcher can

describe the life between religious people in the Cinta Meanis Baru Village.

Key word : Religion, Inter-Religious Life, Tolerance.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang beraneka ragam, dilihat
dengan banyaknya etnis, suku, agama, bahasa, budaya, dan adat-istiadat.
Mengenai persoalan agama, negara Indonesia bukanlah sebuah negara teokrasi,
melainkan secara konstitusional bangsa yang mengharuskan warganya untuk
memeluk satu dari agama-agama yang diakui keberadaannya, tercantum di dalam
pasal 29 ayat (1) dan (2) UUD 1945. Negara memberi keluluasaan kepada
penduduk untuk memilih salah satu agama yang telah ada di Indonesia yaitu
agama Islam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu, Budha dan Konghuchu.
Dengan ini secara langsung memaksa negara untuk terlibat dalam menata
kehidupan beragama. Penetapan  mengenai pasal 29 UUD 1945 begitu
mempunyai arti yang besar bagi agama-agama dan para pemeluknya karena
memberi penanggunan jawaban dan sarana keterlibatan umat di dalam mengisi
dan memperkaya kehidupan berbangsa. Nilai kebenaran memiliki suatu arti
kepada setiap pemeluk agama kemudian menjadikan panutan kepada setiap
agama. Masyarakat dalam menjalankan kehidupan sehari-hari didasari dengan
adanya perbedaan akan tetapi hal itu bisa menjadikan mereka hidup secara rukun,
memiliki nilai toleransi, saling menghargai dalam menjalankan kepercayaanya
masing-masing. Seluruh agama pasti mengajarkan untuk menjauhi segala
larangannya, menyembah tuhan yang mereka percayai kemudian menjalankan
semua perintahnya ( Undang-Undang Dasar 1945).

Desa Cinta Manis baru Kecamatan Air Kumbang merupakan suatu
wilayah yang berada di provinsi Sumatera Selatan yang terdapat macam-macam
penganut agama seperti Agama lIslam, Hindu, Buddha, Kristen Katolik dan
Kristen Protestan. Berdasarkan data kependudukan Desa Cinta manis Baru pada
tahun 2017, menurut Kepala Desa bapak Sawardi, Cinta Manis Baru memiliki
luas wilayah 2.900 Ha, dengan jumlah penduduk sebanyak 2.947 jiwa, yang atas
penduduk laki-laki sebanyak 1.474 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 1.473
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jiwa. Dengan komposisi penduduk mayoritas yang beragama Islam mencapai
90%, Kristen protestan dan Kristen katholik 6%, Hindu 2%.

Tabel 1.1
Jumlah penduduk berdasarkan agama di Desa Cinta Manis Baru

No Agama Jumlah Penduduk

1. Islam 2.151

2. Kristen Protestan & Khatolik 598

3. Hindu 198
Jumlah keseluruhan 2.947

(Sumber : Laporan tahunan Kecamatan Air Kumbang Desa Cinta Manis Baru 2017)

Hal ini menunjukan bahwa masyarakat Desa Cinta Manis Baru saat ini
tidak dihuni oleh satu penganut agama saja walaupun mayoritas adalah penganut
agama Islam mereka bisa hidup berdampingan dan saling menghargai satu dengan
yang lainnnya. Karena bagi mereka perbedaan tidak hanya berbicara pada
perpecahan ataupun kekerasan yang mengatasnamakan agama. Awal perpecahan
ialah kekerasan yang dilakukan umat manusia dan menjadikan suatu perselisihan
internal maupun eksternal, tindakan yang sanagat membahayakan manusia.
Dampaknya dapat berupa prasangka, kebekuan dan kekakuan. Semua agama
menolak akan hal itu dan merujuk kepada prinsip-prinsip bertoleransi. Di negara
kita, meskipun mayoritas bangsa kita beragama Islam, namun sikap toleransi tetap
menjadi agenda utama. Pemerintah mencanangkan “tri Kerukunan umat
beragama”, merupakan kerukunan internal, pada kehidupan antar umat beragama
dengan pemerintah. Tiap-tiap warga Negara, diharuskan memiliki/memeluk suatu
agama dan harus sesuai keyakinan dan kepercayaan dari diri mereka sendiri.
Terpenting tetap menjaga kerukunan umat beragama (Abdussami dkk, 116). Pada
zaman sekarang kerukunan sebagai hal yang mutlak. Maksudnya, komunikasi dan
hidup secara berdampingan antar pemeluk agama harus tetap dijaga demi
kemajuan pemeluk-pemeluk agama itu sendiri. Masyarakat indonesia dikenal
masyarakat plural dilihat dari kebudayaan dan kepercayaan. Jika, kerukunan
didasari karena desakan dari ajaran agama maka mau tidak mau itu hanya sebagai

sandiawara dan akan dihadapkan pada situasi lain.



Jadi itulah alasan umat manusia selalu dikaitkan dengan masalah
hubungan antarumat tanpa batas, ketergantungan menjadikan manusia harus
senantiasa membuka jalan untuk menghilangkan perselisihan dan perbedaan. Pada
kenyataannya manusia tidak bisa hidup sendiri tetapi memerlukan proses
sosialisasi dengan menjalankan hubungan antarumat beragama. Terutama
mengenai toleransi antarumat beragama sangat diperlukan agar tidak terjadi
konflik yang menyebabkan perpecahan antarumat beragama. Pada saat ini,
perbedaan agama telah menjadi salah satu masalah besar yang patut untuk
memperoleh perhatian serius, sampai dapat menimbulkan perpecahan suatu
bangsa, terjadinya konflik sosial hingga timbulnya perang sipil di antara warga
negara. Perbedaan di antara suatu bangsa yang majemuk, di satu sisi dapat
memperkaya keanekaragaman bangsa itu sendiri, tapi di lain pihak dapat juga
menimbulkan suatu jurang pemisah di antara mereka. Hal lain yang berpotensi
memicu konflik adalah terletak pada watak agama yang ekspansif. Khususnya
agama samawi Islam dan Kristen yang sama-sama mengklaim sebagai agama misi
dan dakwah.

Proses penyebaran misi atau dakwah yang tidak memiliki rambu-rambu
secara jelas, dapat menciptakan kecemasan dan kecemburuan kelompok agama
lain dan pada gilirannya bisa melahirkan konflik. Hal ini dimaksud gesekan yang
paling efektif untuk saling membenci dan menimbulkan fitnah antar umat
beragama menurut Nashir. (1997:94) dalam bukunya Agama dan Krisis
Kemanusiaan Modern, lima faktor menyebabkan konflik umat beragama dalam

masyarakat, yaitu:

1. Stratifikasi Sosial. Lapisan sosial dalam kehidupan masyarakat seperti
perbedaan tingkat/ status sosial dan ekonomi antar pemeluk agama maupun para
pemimpin, yang antara lain menimbulkan kecemburuan sosial. Stratifikasi ini
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi faktor-faktor lainnya, karena bersifat
kompleks dan struktural.

2. Kepentingan ekonomi dan politik. Tiap-tiap kelompok masyarakat
memperebutkan sumber-sumber kehidupan politik dan ekonomi menjadikan
kebutuhan sosial yang penting dalam memperebutkan aset kekuasaan politik,

seperti menjadi anggota DPR, Gubernur, Bupati dan lainnya. Kepentingan ini
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dipengaruhi oleh stratifikasi sosial dari masing-masing kelompok umat maupun
para pemimpinnya.

3. Penafsiran agama Perbedaan. Penafsiran atau pemahaman agama yang
antara lain melahirkan sikap fanatisme berlebihan terhadap mazhab atau paham
agama secara berlebihan, baik inter maupun antar pemeluk agama yang berbeda,
baik pada level umat awam maupun para pemimpinnya.

4. Mobilisasi kegiatan dakwah. Usaha mempertahankan dan memperluas
jumlah jama’ah yang menjadi pengikut paham maupun gerakan dakwah yang
dilakukan oleh setiap kelompok agama di lingkungan agama yang sama maupun
terhadap orang yang berbeda agama, termasuk dalam melakukan mobilitas sosial
kelompok terutama para elit pemimpinnya.

5. Keyakinan agama. Keyakinan terhadap kepercayaan yang mendasar
dan dianggap mutlak yang menyangkut komitmen utama keberagamaan bersifat
sakral dan fundamental bagi setiap pemeluk agama. ( Nashir 1997: 94).

Di Indonesia terdapat wadah berkumpulnya wakil-wakil antar pemeluk
agama yang saling berdialog membahas permasalahan-permasalahan mengenai
agama vyaitu Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB). FKUB
sebagaipenghubung antar agama melalui umat dan tokoh agamanya sehingga
dapat membentuk kerukunan kemudian menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan pembangunan tempat ibadah maupun
hubungan-hubungan antar pemeluk agama itu sendiri.

Musyawarah merupakan cara Forum Kerukunan Umat Beragaman dalam
menyelesaikan masalah sehingga bisa memuaskan semua pihak. Bukan dilakukan
dengan menggunakan voting. kuncinya menjaga kerukunan, pembinaan
kerukunan tidak dapat dilakukan sesaat tetapi harus rutin.Dengan FKUB inilah
lapisan elit umat beragama berdialog. Interaksi antartokoh agama yang terjalin
dengan baik dan intens sangat bepengaruh pada kerukunan umat beragama.
Terlebih dengan adanya FKUB, pertemuan antar perwakilan tokoh agama ini
berjalan dengan rutin, komunikasi berjalan rutin. Komunikasi antartokoh inilah
yang kemudian dilanjutkan ke masing-masing umatnya. Dengan demikian
komunikasi lintasagama lintas-adat terjadi dengan sendirinya, karena umumnya

tokoh agama banyak pula yang menjadi tokoh adat. Jadi kalau pertemuan di satu



majelis agama, pasti juga melibatkan anggota yang berasal dari etnis yang
berbeda, begitu juga kalau di majelis agama anggotanya ada yang dari etnis yang
berbeda.

Tugas Forum Kerukunan Umat Beragama dibagi menjadi dua bagian yaitu

Tugas FKUB tingkat Provinsi dan tingkat Kabupaten/Kota.( FKUB.wordpress.com)
FKUB Tingkat Propinsi tugasnya adalah :

1. Pemuka agama dan tokoh masyarakat saling melakukan dialog

2. Ormas keagamaan dan masyarakat ditampung aspirasinya.

3. Menampung aspirasi ormas keagamaan dan masyarakat berbentuk
rekomendasi dengan landasan bahan kebijakan gubernur; dan

4. Menjalankan sosialisasi mengenai peraturan perundang-undangan dan
kebijakan di bidang keagamaan yang berhubungan dengan kerukunan

umat beragama dan pemberdayaan masyarakat.
FKUB Kabupaten/Kota tugasnya adalah :

1. Melakukan dialog dengan pemuka agama dan tokoh masyarakat;

2. Menampung aspirasi ormas keagamaan dan aspirasi masyarakat;

3. Menyalurkan aspirasi ormas keagamaan dan masyarakat dalam bentuk
rekomendasi sebagai bahan kebijakan gubernur;

4. Melakukan sosialisasi peraturan perundang-undangan dan kebijakan di
bidang keagamaan yang berkaitan dengan kerukunan umat beragama dan
pemberdayaan masyarakat; dan

5. Memberikan rekomendasi tertulis atas permohonan pendirian rumah
ibadah

Selain FKUB kemudian ada BASOLIA yakni Badan Sosial Lintas Agama
(BASOLIA) merupakan organisasi non pemerintah yang bergerak di bidang
sosial-kemanusiaan.Modal utama dalam upaya penguatan kelembagaan,
BASOLIA ditopang oleh semangat dasar Kebersamaan dan keharmonisan untuk
membangun langkah gerakan sosial-kemanusiaan bagi umat manusia.BASOLIA
dalam menjalankan misinya tidak diskriminatif dalam melihat perbedaan latar
belakang apapun, baik perbedaan status sosial, status ekonomi, suku, agama, ras
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dan golongan. BASOLIA berkomitmen total untuk mengutamakan pendekatan
persaudaraan demi terwujudnya persatuan dan kesatuan serta hidup saling rukun,
bekerjasama dalam membangun kehidupan yang lebih layak dan dapat bermanfaat
bagi seluruh lapisan masyarakat. "mengabdi dan melayani” merupakan motto
BASOLIA sekaligus menjadi cerminan nyata kepedulian yang utuh antar sesama
umat beragama, sehingga terciptalah keselarasan dan keseimbangan. Sikap peduli
akan selalu menjadi pedoman bagi BASOLIA yang akan senantiasa dipraktikan
dalam aktifitas nyata serta dikampanyekan kepada berbagai lapisan masyarakat
agar sejatinya manusia dapat mengatasi berbagai persoalan sosial-kemanusiaan
dengan penuh semangat kebersamaan.

Visi
Mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkeadilan sosial tanpa membedakan

suku, agama, ras dan golongan.
Misi
1.Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk peduli terhadap sesama;
2.Membangun silaturahim antar umat beragama;

3.Menumbuh-kembangkan semangat penghargaan terhadap keberagaman
sosial dan budaya

4.Menumbuh-kembangkan nilai-nilai kemanusiaan.

Tujuan
Mengimplementasikan nilai-nilai etis agama sebagai pondasi bermasyarakat dan
bernegara menuju Indonesia yang berkeadilan sosial. Sumber diakses melalui
(http://Fkub.kemenag.go.id pada tanggal 13 November 2017)

Sepanjang sejarah peradaban manusia, agama dan keyakinan sebetulnya
telah banyak memberikan sumbangsih besar bagi terciptanya perdamaian di muka
bumi. Akan tetapi, karena pengetahuan dan kedewasaan masyarakat yang kurang
mengenal toleransi, persoalan agama justru kerap menjadi pemicu lahirnya
konflik horizontal. Konflik antar umat beragama dapat terjadi juga karena
beragam faktor pemicu, salah satunya adalah karena perbedaan agama dan
keyakinan antara satu kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat


http://fkub.kemenag.go.id/
http://fkub.kemenag.go.id/

lainnya. Beberapa contoh kasus menimbulkan gejolak sosial yang besar. Seperti
yang terjadi di Tolikora Papua pada tanggal 17 Juli 2015 lalu. Konflik ini dimulai
dengan adanya insiden pembakaran masjid oleh para jemaat Gereja Injil di
Indonesia, saat masyarakat muslim hendak mengadakan ibadah sholat Idul Fitri.
Karena konflik ini, 2 orang korban tewas dan sedikitnya 96 rumah warga muslim
dibakar. Beruntung upaya rekonsiliasi dapat segera dilakukan sehingga jumlah
korban tidak bertambah lagi dari kasus Tolikora Papua tersebut dapat disimpulkan
bahwa kurangnya toleransi masyarakat dapat menyebabkan agama satu dengan
agama yang lainnya dapat menimbulkan konflik yang berdampak buruk pada
keharmonisan antar umat beragama itu sendiri kemudian akan memicu terjadinya
kesenjangan sosial terhadap masyarakat itu sendiri.(www.academia.edu-
konflik_tolikara)

Menurut kitab kepercayaan umat Islam yaitu Al-quran dalam surat Al-
kafirun ayat 06 yang berbunyi “lakum diinukum wa lii yadiin” yang artinya
“untukmu Agamu, dan untukku Agamaku” kemudian juga ditegaskan dalam surat
al-baqarah (2): 256 yang berbunyi “laa ikrooha fid diin” yang artinya” tidak ada
paksaan dalam Agama”. Ayat-ayat inilah yang menjadi salah satu pacuan orang
yang memeluk agama Islam untuk bertoleransi, karena menjalankan suatu
kepercayaan itu dengan hati bukan dengan paksaan. Kemudian dalam kitab Injil
juga menjelaskan dalam surah Yohanes 13:34-35 “ Aku memberikan perintah
baru kepada kamu, yaitu supaya kamu saling mengasihi sama seperti aku telah
mengasihi kamu demikian pula kamu harus mengasihi (34). Dengan demikian
semua orang akan tau, bahwa kamu adalah murid-muridku, yaitu jikalau kamu
saling mengasihi (35)”

Agama Buddha pun memiliki pandangan sendiri mengenai toleransi
(widyadharma: 1999). Menurut ajaran mereka adalah, Buddha mengatakan bahwa
ajaran mana pun yang mengajarkan jalan ‘“Mulia Berunsur Delapan” merupakan
ajaran yang dapat menghasilkan orang-orang suci, oleh karena itu ajaran tersebut
adalah ajaran yang benar. Jalan Mulia Berunsur Delapan dalam ajaran Buddha
dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu pengembangan perilaku yang
bermoral (sila), pembersihan pikiran/batin, melalui meditasi (Samadhi), dan

pengembangan kebijaksanaan (panna/prajna). Menurut agama Budhha, agama
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mana pun yang mengajarkan ketiga hal ini adalah agama yang benar dan dapat
membuat pengikutnya menjadi suci batinnya.

Prinsip mengenai kehidupan antarumat beragama tidak bisa kita pastikan
apakah mereka bisa hidup berdampingan atau malah sebaliknya, dimana kita tidak
boleh ada paksaan mengenai beragama yang baik paksaan berupa halus maupun
dilakukan secara kasar kemudian manusia berhak untuk memilih dan memeluk
agama yang diyakininya dan beribadat menurut keyakinan itu, tidak akan berguna
memaksa seseorang agar mengikuti suatu keyakinan tertentu dan Tuhan Yang
Maha Esa tidak melarang hidup bermasyarakat dengan yang tidak sefaham atau
tidak seagama, dengan harapan menghindari sikap saling bermusuhan(Ali,
1986:82)

Gambaran kehidupan yang ada di Desa Cinta manis Baru Kecamatan Air
Kumbang Kabupaten Banyuasin dan nilai-nilai kehidupan maupun cara mereka
berinteraksi, dimana masyarakat yang berbeda agama dan keyakinan saling
menghormati antar sesama pemeluk agama. Bekerjasama dalam pembangunan
desa dan kesejahteraan masyarakat, kemudian apabila ada aktivitas atau kegiatan
yang berbau agama maka mereka tidak saling menggangu melainkan mereka
saling menghormati. Seperti halnya apabila ada orang yang beragama Non-
Muslim sedang melangsungkan acara pernikahannya sering kali terdengar bising,
namun masyarakat yang mayoritas pemeluk agama Islam tidak merasa terganggu,
karena itu merupakan hal yang wajar dan itu adalah budaya mereka dalam
melangsungkan adat acara-acara mereka. Begitu pula ada orang yang beragama
islam sedang melangsungkan acara mereka seperti syukuran (yasinan/hajatan)
atau pesta pernikahan mereka mengundang bagi mereka yang bukan beragama
islam untuk datang ke acara mereka dan mereka turut berpartisipasi dan mengikuti
acara tersebut. Kemudian mereka ada acara khusus yang diadakan ketika
memperingati hari ulang tahun transmigrasi Desa Cinta Manis Baru yaitu acara
“Doa Lintas Agama” yang dimana seluruh penganut agama yang ada di desa
tersebut satu persatu berdoa menurut kepercayan agama mereka sendiri. Tidak
hanya berdoa mereka juga berdialog antara penganut agama satu dengan agama
lainnya. Inilah yang membuat mereka bisa hidup berdampinganltulah wujud dari

toleransi mereka yang sampai saat ini masih mereka pegang teguh. Tidak hanya



itu saja ketika ada musibah atau kematian yang menimpa salah satu dari mereka,
yang beragama muslim ikut menghadiri guna untuk mengucapkan bela sungkawa
kepada keluarga mereka yang sedang berduka dan begitu pula sebaliknya. Ketika
ada agama muslim sedang terkena musibah dan kematian mereka yang bukan
beragama Islam ada yang memberikan sumbangan seperti beras, minuman instan,
minyak sayur dsb. Itu semua dilakukan sebagai rasa wujud toleransi dan
kepedulian mereka kepada tetangga mereka. Sehingga hal tersebut dapat menjadi
contoh yang baik bagi kita semua yang latar belakangnya memiliki perbedaan
seperti perbedaan keyakinan, bahasa, budaya, etnis, maupun agama dapat hidup
tentram dan dapat hidup berdampingan. Karena hidup di Negara yang penuh
dengan keragaman ini mereka harus dapat memiliki nilai toleransi yang harus
mereka tanam bersama demi menjaga ketentraman dalam mewujudkan makna
toleransi beragama terjaga dengan baik, begitu juga para tokoh-tokoh agama yang
berada di Desa Cinta manis Baru mereka sangat berperan penting dalam
mengayomi masyarakat mereka yang kurang memahami makna toleransi
beragama. Hal ini merupakan tanggung jawab mereka bersama dalam menjaga
keamanan tempat tinggal mereka, agar kiranya tidak terjadi salah menyalahkan
diantara mereka apabila ada suatu masalah. Bagi mereka yang beragama Islam
yang sering memberikan penjelasan pemahaman agama mereka biasa di panggil
Ustadz, sedangkan mereka yang beragama Buddha dengan sebutan Bhiksu (laki-
laki) atau Bhiksuni (perempuan), dan bagi yang beragama Hindu mereka biasa
disebut Pedanda, lalu mereka yang beragama Khong hu chu bisa menyebutnya
Jiao Sheng (penebar agama) dan bagi mereka yang beragama Kristen dan Katolik
biasanya menyebut sebagai Pendeta (laki-laki) atau biarawati (perempuan).
Sebutan-sebutan tersebut merupakan simbol-simbol mereka dalam menghormati
orang yang dianggap penting dalam penyebaran agama mereka.

Jika suatu masyarakat tidak memiliki rasa memliki antar agama satu
dengan agama lainnya maka konflik antar agama pun tidak bisa dihindarkan. Di
Desa yang akan saya teliti ini yaitu Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air
Kumbang Kabupaten Banyuasin. Di sini mengambarkan beragam macam agama
dan suku. Tak heran warga sekitar sering menyebutnya Indonesia mini karena

beragam agama dan suku ada disana dan hidup berdampingan. Akan tetapi walau

Universitas Sriwijaya



beragam umat beragama mereka hidup dengan tentram dan saling memiliki rasa
toleransi yang sangat tinggi. Maka dari itu peneliti akan mempelelajari lebih
dalam lagi tentang masyarakat di Desa CintaManis Baru yang memiliki
kepercayaan yang beragam-ragam, yang saat ini sangat sulit Kita temui sekarang
dengan masyarakat yang berkembang dan rata-rata mereka berpendidikan sekolah
dasar, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.

Selain itu ada hal yang sangat menarik dari kehidupan antarumat beragama
di desa Cinta Manis Baru ini adalah bentuk kerjasama dalam satu tujuan, misalnya
secara sama-sama mensukseskan agenda dan acara keagamaan masing-masing
serta bersama-sama aktif dalam mensukseskan kegiatan yang diadakan oleh desa
dan pemerintah setempat, masyarakat desa Cinta Manis Baru juga menjadi contoh
bagi masyarakat desa lainnya, karena mampu menjalin hubungan dengan tetangga
yang berbeda agama dengan baik. Desa Cinta manis Baru juga terkenal masih
menjaga tradisi lama dengan tidak mengurangi dan menambahi adat yang sudah
ada walaupun banyak unsur-unsur baru yang masuk kedalam masyarakat desa
Cinta Manis Baru. Adat yang masih mereka jaga sebagai contoh doa lintas agama,
acara tujuh bulanan dan emit sajen (bersih desa). Semua kebudayaan itu masih
dijalankan hingga sekarang dan semua masyarakat yang beragama Islam, Kristen
Protestan, Katolik dan Hindu melaksanakan dengan rutin secara bersama-sama.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dalam hal ini
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Kehidupan Antarumat
beragama di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan. Dengan melihat kerukunan yang terjadi dan apa
faktor yang mendorong masyarakat Desa Cinta Manis Baru bisa memiliki nilai
kerukunan, Apakah kerukunan yang selama ini terjadi karena mereka saling
memahami bagaimana menghormati agama lainnya atau hanya karena takut ada
salah satu agama yang jumlahnya lebih banyak dibandingkan Kristen, katolik dan

Buddha yaitu agama islam.

1.2Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran kehidupan masyarakat antarumat beragama yang
ada di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang Kabupaten

Banyuasin Sumatera Selatan.



2. Bagaimana masing masing penganut agama memandang keberadaaan
penganut agama lain?

1.3Tujuan dan Manfaat penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:
1.3.1 Tujuan Umum

1) Memahami gambaran kehidupan masyarakat antarumat beragama
di Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang Kabupaten

Banyuasin.
1.3.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khususnya adalah :
Untuk mengetahui gambaran kehidupan masyarakat antarumat
beragama dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana masing-masing

penganut agama memandang keberadaan penganut agama lain?.

1.4Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritik :

Diharapkan dapat memberikan sumbangsih pikiran mengenai
manfaat dari kehidupan antar umat beragama guna menambah referensi

bagi mata kuliah sosiologi Agama maupun sosiologi Islam itu sendiri.
1.4.2Manfaat praktis :

a. Dapat memberikan pelajaran betapa pentingnya kehidupan antar
umat beragama yang rukun di era globalisasi ini.

b. Dapat memberikan pengetahuan tentang bagaimana pengaruh
toleransi antar umat beragama terhadap keharmonisan sehingga
mereka bisa hidup berdampingan tanpa adanya konflik antar umat
beragama.

c. Dapat memberikan informasi dan arsip bagi Forum Kerukunan
Umat Beragama mengenai Kehidupan Antar Umat beragama di

Desa Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang
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d. Masyarakat dapat memahami Kehidupan Antar Umat beragama di
Desa Cinta Manis Baru Kecamatan air Kumbang Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan

e. Dapat memberikan informasi dan arsip bagi Pemerintah Kabupaten
Banyuasin mengenai Kehidupan Antar Umat beragama di Desa
Cinta Manis Kecamatan Air Kumbang
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Kitab dan Surah
(1) Al-Quran

QS. Al-bagarah: 256,
QS. Al-kafirun: 1-6,
QS. Al- Nahl: 125,
QS. Al- Ma’idah :2

QS. Al- Haj : 40

QS. Al-Mumtahanah : 8

(2) Injil

Surah Yohanes: 13: 34-35, Roma 12;1 dan Matins 22:37
(3) Taurat

Syair 273 sampai 276 (Jalan Mulia Beruas Delapan)
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